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ABSTRACT  
 

Zomato is a restaurant search site that provides information about the restaurants in indonesia. 
Zomato provides accurate and very detailed information, ranging from photos, food, menus, to reviews 
from diners. Review helps restaurant owners can see how consumers resond to their products. With the 
large number of reviews, required a system that can process the data review by applying of 
understanding, extracting and processing textual data automatically to get sentiment information 
contained in an opinion sentence. 

In the sentiment analysis, one of the classification methods that can be used is the Naïve Bayes 
Classifier. This system uses the Naïve Bayes Classifier method for its classification. The stage to be 
performed before the classification is preprocessing. Stages in preprocessing consist of case folding, 
tokenizing, stopword removal, and stemming using nazief adriani algorithm. Reviews that have passed 
the preprocessing stage will be classified into positive opinions or negative opinions and displayed into 
table form. The accuracy of the system in the analysis of sentiments on the review of fish streat in zomato 
application was 87,50%. 

 
Keywords: sentiment analysis, restaurant review, Naïve Bayes Classifier, Zomato, Stemming Nazief 
Adriani 

 
ABSTRAK 

 
Zomato merupakan situs pencarian restoran yang menyediakan informasi mengenai restoran-

restoran yang ada di indonesia. Zomato memberikan informasi yang akurat dan sangat detail, mulai dari 
foto, makanan, menu, sampai review dari pengunjung restoran. Review membantu pemilik restoran dapat 
melihat bagaimana respon dari konsumen mengenai produknya. Dengan banyaknya jumlah review, 
diperlukan sebuah sistem yang dapat mengolah data review tersebut dengan menerapkan sentiment 
analysis. Sentiment analysis atau opinion mining merupakan proses memahami, mengekstrak dan 
mengolah data tekstual secara otomatis untuk mendapatkan informasi sentiment yang terkandung dalam 
suatu kalimat opini. Pada analisis sentimen, salah satu metode pengklasifikasian yang dapat digunakan 
adalah Naive Bayes Classifier. Sistem ini menggunakan metode Naïve Bayes Classifier untuk 
pengklasifikasiannya. Tahap yang akan dilakukan sebelum klasifikasi adalah preprocessing. Tahapan dari 
preprocessing terdiri dari case folding, tokenizing, stopword removal, dan stemming menggunakan 
algoritma nazief adriani. Review yang telah melewati tahap preprocessing akan diklasifikasikan ke dalam 
opini positif atau opini negatif dan ditampilkan dalam bentuk tabel. Akurasi sistem pada analisis sentimen 
review restoran fish streat pada aplikasi zomato adalah 87,50%. 

 
Kata Kunci: analisis sentimen, review restoran, Naive Bayes Classifier , Zomato, Stemming Nazief 
Adriani 

 
 
PENDAHULUAN 

Restoran adalah bangunan yang dikelola secara komersil yang menyediakan 

berbagai makanan dan minuman untuk masyarakat umum. Restoran menyediakan 
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berbagai macam hidangan dari yang biasa saja hingga yang mewah, mereka juga 

berlomba-lomba memberikan fasilitas-fasilitas yang akan membuat pengunjung tertarik 

untuk mendatangi restoran tersebut. Namun tidak semua restoran memiliki kualitas 

yang baik sesuai dengan apa yang diperoleh pengunjung. Sebelum memutuskan untuk 

memilih restoran yang akan dikunjungi, sebaiknya pembeli mengetahui hidangan dan 

fasilitas apa saja yang disediakan oleh restoran tersebut. 

Hal ini dapat dilihat dari opini atau hasil review dari pengguna yang pernah 

mengunjungi restoran tersebut sebelumnya. Saat ini sudah banyak situs yang 

menyediakan fasilitas untuk pengguna internet menuliskan opini dan pengalaman 

pribadinya secara online. Zomato merupakan situs pencarian restoran yang 

menyediakan informasi mengenai restoran-restoran yang ada di indonesia. Zomato 

memberikan informasi yang akurat dan sangat detail, mulai dari foto, makanan, menu, 

sampai review dari pengunjung restoran  tersebut. Selain itu Zomato memberikan 

informasi lokasi, harga dan lain-lain. Pemilik akun juga bisa menambahkan foto atau 

pun memberikan review dan komentar mengenai restoran yang pernah dikunjungi. 

Review tentang restoran dapat membantu konsumen  dan pemilik restoran dalam 

mengetahui kualitas restoran, baik itu menu ataupun pelayanannya,  layak atau tidak 

untuk dipilih. Review ini tidak hanya dibutuhkan oleh konsumen, tapi juga pemilik 

restoran. Pemilik restoran dapat melihat bagaimana respon dari konsumen mengenai 

produknya. Tentunya dengan respon yang baik, membuka peluang untuk memproduksi 

lebih banyak dan meningkatkan keuntungan perusahaan. Begitu juga sebaliknya, jika 

didapatkan respon negatif maka perlu diadakan perbaikan. Tetapi terkadang, pemilik 

restoran tidak memiliki waktu yang cukup untuk menganalisa review – review tersebut 

dan tentunya jumlahnya tidak sedikit. Untuk itulah diperlukan sebuah sistem yang dapat 

mengolah data review tersebut dengan menerapkan sentiment analysis. Hal itu dapat 

mengatasi permasalahan tersebut dengan lebih cepat dan mudah. 

Sentiment analysis atau opinion mining merupakan proses memahami, mengekstrak 

dan mengolah data tekstual secara otomatis untuk mendapatkan informasi sentiment 

yang terkandung dalam suatu kalimat opini. Analisis sentimen dilakukan untuk melihat 

pendapat atau kecenderungan opini terhadap sebuah masalah atau objek oleh seseorang, 

apakah cenderung berpandangan atau beropini negatif atau positif (Bo Pang, 2008). 

Salah satu contoh dari pengaplikasian analisis sentimen adalah ketika suatu perusahaan 
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mengeluarkan suatu produk dan perusahaan tersebut menyediakan layanan untuk 

menerima opini dari konsumen mengenai produk tersebut. Analisis sentimen digunakan 

untuk mengelompokkan opini-opini positif dan negatif dari konsumen yang 

menggunakan produk tersebut sehingga mempercepat dan mempermudah tugas 

perusahaan untuk meninjau kembali kekurangan produknya. 

Dalam melakukan klasifikasi sentiment analysis terdapat beberapa beberapa metode, 

Salah satu metode klasifikasi yang dapat digunakan adalah metode Naive Bayes 

Classifier. Naive Bayes Classifier adalah metode pembelajaran mesin yang memiliki 

model dalam bentuk probabilitas atau peluang (Sunni dan Widyantoro, 2015). Menurut 

penelitian yang telah dilakukann sebelumnya, kelebihan dari naive bayes classifier 

adalah kemampuannya mengklasifikasi dokumen dengan kesederhanaan dan kecepatan 

komputasinya (Wijaya, 2015). Selain itu, naive bayes classifier hanya memerlukan 

sejumlah kecil data pelatihan untuk mengestimasi parameter (varian dari kelas) yang 

diperlukan untuk klasifikasi (Chandra, et al., 2016). Dalam enelitian ini akan dibahas 

bagaimana melakukan analisis sentiment terhadap review restoran Fish Streat 

menggunakan stemming nazief adriani dan menggunakan metode naïve bayes sebagai 

classifier. 

Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan penelitian mengenai analisis sentimen 

review restoran pada situs https://www.zomato.com dengan pengklasifikasiannya 

menggunakan stemming nazief adriani dan metode naive bayes classifier. Pada 

penulisan ini digunakan metode naive bayes classifier yang ditujukan untuk mengolah 

dan mengklasifikasikan opini sehingga akan diketahui klasifikasi dari opini tersebut 

berkecenderungan positif atau berkecenderungan negatif sehingga dapat juga digunakan 

untuk membantu dalam menganalisa riset pasar berdasarkan opini publik. 

 

METODE PENELITIAN 

Analisis Sistem 

Analisis sistem didefinisikan sebagai penguraian dari sistem utama ke dalam 

sub-sub sistem dengan tujuan untuk mengidentifikasikan permasalahan- 

permasalahan yang ada dan kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan agar dapat 

diusulkan dan diciptakan sistem baru yang lebih baik. Analisis sistem bertujuan untuk 

menganalisa bagaimana sistem akan bekerja, dimulai dari masukan data dari sistem, 
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bagaimana proses kerja sistem, dan hasil keluaran dari sistem tersebut. Dalam 

mengimplementasikan metode Naïve Bayes Classifier akan dibangun sebuah 

prototype dengan gambaran sistem yang akan terlihat pada gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Analisis sentimen 

 

1. Analisa sentimen memiliki dua tahap yaitu tahap training (data latih),  tahap testing 

(data uji) 

2. Pada tahap training, review data latih diklasifikasikan secara manual kedalam 2 

kelas yaitu kelas sentimen positif, dan negatif. Setelah itu dilakukan tahap 

preprocessing (case folding, tokenizing, stopwords removal dan stemming). Setelah 

itu review yang sudah melalui tahap preprocessing, dibuat model probabilistik yang 

akan digunakan pada tahap testing sebagai model analisis sentimen. 

3. Tahap testing menggunakan review data uji. tahap testing memiliki tahapan yang 

sama dengan tahap training yaitu melalui pre-processing. Data uji diproses sehingga 

menghasilkan klasifikasi berupa sentimen positif atau negatif 

4. Selanjutnya pada klasifikasi, dilakukan perhitungam berdasarkan metode Naive 

Bayes untuk menampilkan hasil klasifikasi, kecepatan dan akurasinya. 

 

Analisis Pre-processing 

Tahap pre-processing merupakan tahap yang seharusnya dilakukan sebelum 

metode klasifikasi. Tujuan dari tahap ini adalah menghilangkan noise, 

training testing 
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menyeragamkan bentuk kata dan mengurangi volume kosakata. Tahap ini meliputi 

case folding, tokenizing, penghapusan stopword dan stemming. Berikut penerapan 

pada tahap praproses dokumen pada sistem klasifikasi : 

1. Case Folding 

2. Tokenizing 

3. Stopword Removal 

4. Stemming 

Stemming adalah proses mengubah kata ke bentuk dasarnya dengan cara 

menghilangkan imbuhan-imbuhan pada kata dalam dokumen (Manalu,2014). 

Algoritma stemming yang digunakan dalam penelitian ini adalah Algoritma Nazief 

Adriani. Berdasarkan algoritma nazief adriani, langkah-langkah proses stemming 

adalah sebagai berikut :  

1. Kata yang belum di-stemming dibandingkan ke dalam database kamus kata dasar. 

Jika ditemukan, maka kata tersebut diasumsikan sebagai kata dasar dan algoritma 

berhenti. Jika kata tidak sesuai dengan kata dalam kamus, lanjut ke langkah 2.  

2. Hilangkan partikel dan kata ganti kepunyaan (Inflectional Suffixes). Pertama 

hilangkan partikel (“-lah”, “-kah”, “-tah”, “-pun”). Setelah itu hilangkan juga kata 

ganti kepunyaan (“-ku”, “-mu”, atau “-nya”).  

3. Hilangkan juga akhiran (“-i”,”-an”, dan “-kan”), Contoh: kata “membelikan” di-

stemming menjadi ”membeli”, jika tidak ada dalam database kata dasar maka 

dilakukan proses penghilangan awalan. Setelah dilakukan proses stemming yang 

kedua menjadi “beli”. 

4. Penghilangan awalan (“be-“, ”di-“, ”ke-“, ”me-”, ”pe-”, ”se-”, dan “te-“) mengikuti 

langkah-langkah berikut:  

a. Algoritma akan berhenti jika:  

i. Awalan diidentifikasi bentuk sepasang imbuhan yang tidak diperbolehkan 

dengan akhiran “be-lah”,”be-an”,”me-i”,”di-i”,”pe-i”, atau “te-i” yang 

dihapus . 

ii. Diidentifikasi awalan yang sekarang identik dengan awalan yang telah 

dihapus sebelumnya atau,  

iii. Kata tersebut sudah tidak memiliki awalan.  
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b. Identifikasi jenis awalan dan peluruhannya bila diperlukan.jenis awalan ditentukan 

dengan aturan dibawah ini.  

i.  Jika awalan dari kata adalah “di-“, “ke-“, atau “se-“ maka awalan dapat 

langsung dihilangkan.  

ii. Hapus awalan “te-“, “be-“, “me-“, atau “pe-“ .  

6. Jika semua langkah gagal, maka kata yang diuji pada algoritma ini dianggap sebagai kata 

dasar. Flowchart dari proses stemming terlihat pada gambar 2. 

 
Gambar 2. Flowchart Proses Stemming 

 
5. Klasifikasi Naive Bayes 

Tahap terakhir adalah tahap klasifikasi, yaitu tahap pengklasifikasian untuk 

menentukan apakah data yang akan diuji termasuk kedalam sentimen positif atau 

negatif. Pada tahap ini digunakan sebuah algoritma naïve bayes classifier. 

Metode ini terdiri dari 2 proses yaitu training dan testing yang telihat pada 

gambar 3 dan 4.  
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Gambar 3. Proses Training Data 

Pada gambar 3 menjelaskan tentang alur dari proses trainning yang 

menggambarkan tahapan bagaimana melatih  data menggunakan suatu algoritma 

untuk mendapatkan model.  

 
Gambar 4 . Flowchart Proses Testing 

Proses testing pada gambar 4 dilakukan untuk menguji data untuk mengetahui 

tingkat akurasi dari model yang dihasilkan. Jika tingkat akurasi yang diperoleh 

sesuai dengan nilai yang ditentukan, maka model tersebut dapat digunakan untuk 

mengklasifikasikan record – record data baru yang belum pernah dilatihkan atau 

diujikan sebelumnya.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi 

Pada implementasi perangkat lunak ini akan dijelaskan bagaimana program 

sistem ini bekerja, dengan memberikan tampilan aplikasi yang dibuat. 

Tampilan Halaman Dataset 

 
Gambar 5. Tampilan Halaman Dataset 

Halaman dataset merupakan halaman yang berisikan informasi berupa kumpulan  

dataset. Dataset merupakan kumpulan review yang sudah diberikan sentimen postif atau 

negatif dan diberi kategori data latih atau data uji. Pada halaman ini pengguna bisa 

menambahkan review baru, dan bisa merubah atau menghapus review yang dinginnkan. 

Pengguna juga bisa mencari review melalui kolom search.Tampilan halam dataset dapat 

dilihat pada gambar  5. 

 

Tampilan Halaman Hasil Stemming 

Halaman hasil stemming  merupakan halaman yang menampilkan hasil 

stemming data latih dan data uji yang tersimpan didalam database. Tampilan halaman 

hasil stemming dapat dilihat pada gambar 6. 

 
Gambar 6. Tampilan Halaman Hasil Stemming 
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Tampilan Halaman Latih sistem 

Halaman latih sistem merupakan halaman yang menampilkan hasil term dari 

data latih, dan perhitungan yang digunakan untuk membuat model sistem analisis 

sentimen. Pada halaman ini, pengguna dapat melakukan perhitungan dengan menekan 

tombol latih dan secara otomastis sistem akan melakukan perhitungan dan  

menampilkan hasilnya. Tampilan halaman latih isistem dapat dilihat pada gambar 7. 

 
 

Gambar 7. Tampilan Halaman Latih Sistem 

 

Tampilan Halaman Akurasi Sistem 

Halaman akurasis sistem merupakan halaman yang menampilkan review data 

uji, dan melakukan perhitungan yang digunakan untuk menentukan hasil sentimen. Pada 

halaman ini, pengguna dapat melakukan perhitungan akurasi dengan menekan tombol 

hitung dan secara otomastis sistem akan melakukan perhitungan dan  menampilkan 

hasilnya. Tampilan halaman latih sistem dapat dilihat pada gambar 8. 

 
Gambar 8. Tampilan Halaman Akurasi Sistem  

Pengujian Black Box 

Pengujian black box merupakan pengujian yang berfokus pada spesifikasi 

fungsional dari perangkat lunak.  
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Pengujian Halaman Dataset 
Pengujian halaman dataset memaparkan pengujian yang dilakukan terhadap 

aktivitas pengguna saat akan melakukan input review, ubah review, dan hapus review. 

Tabel 1 Pengujian Halaman Dataset 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pengujian Halaman Latih Sistem 
Pengujian halaman data latih memaparkan pengujian yang dilakukan terhadap 

aktivitas pengguna saat akan melakukan latih sistem. Pengujian Halaman latih sistem 
dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2  Pengujian Latih Sistem 

 

 

 
 
 
 
 
 

Pengujian Halaman Hasil Stemming 
Pengujian halaman hasil stemming memaparkan pengujian yang dilakukan 

terhadap aktivitas pengguna saat akan melakukan stemming. Pengujian ekstraksi 
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keyword dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3  Pengujian Hasil Stemming 

 

 

 

 

Pengujian Confusion Matrix 

Pengujian akurasi klasifikasi review dilakukan untuk mengetahui tingkat 

akurasi klasifikasi review yang dilakukan secara manual dengan klasifikasi review yang 

dilakukan oleh sistem dengan menggunakan naïve bayes classifier. Pengujian dilakukan 

dengan menggunakan confusion matrix yaitu sebuah matrik dari prediksi yang akan 

dibandingkan dengan kelas yang asli dari data inputan. Berikut adalah tabel dari 

confusion matrix: 

Tabel 4  Confusion Matrix 
 

 

 

 

Data pengujian akurasi yang digunakan pada tabel 4 sebanyak 32 review, 

yang terdiri dari 10 data uji negatif  dan 22 data uji positif. Hasil klasifikasi yang 

dilakukan oleh sistem, sebanyak 26 review termasuk sentimen positif dan 6 review 

termasuk sentimen negatif, maka jumlah klasifikasi yang benar 28 review. Berdasarkan 

pengujian akurasi, didapatkan hasil akurasi klasifikasi tweets dari sistem analisis 

sentimen dengan menggunakan naïve bayes classifier sebesar 87,5%  dengan precision 

positif sebesar 100% dan precision negatif sebesar 60%. Kesimpulan yang diperoleh dari 

pengujian akurasi ini adalah bahwa naïve bayes classifier dapat digunakan sebagai 

metode pengklasifikasian pada analisis sentimen karena tingkat akurasinya yang besar. 

SIMPULAN  

Dalam Analisis sentimen review restoran Fish Streat terdapat 2 proses, yaitu 

proses training dan proses testing. Proses training bertujuan untuk membangun model 
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analisis sentimen dari data latih dengan mengitung probabilitas.  Proses testing 

bertujuan untuk menentukan klasifikasi sentimen terhadap data yang akan di uji 

cobakan. Pengukuran akurasi dari sistem yang dibuat  menggunakan confusion matrix. 

Berdasarkan  hasil implementasi dan pengujian yang telah dilakukan pada 

analisis sentimen, dengan jumlah  review data latih sebanyak 68 buah yang terdiri atas 

41 review positif dan 27 review negatif, serta menggunakan jumlah data uji sebanyak 32 

buah  review dan didapatkan akurasi sistem sebesar 87,50%. 
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